BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Representasi feminisme liberal dalam drama Korea The Producers (2015)
ditunjukkan melalui tindakan tokoh perempuan. Kode dalam setiap level semiotika
Fiske merepresentasikan feminisme liberal dengan menggambarkan perempuan
sebagai subjek yang memiliki keutuhan penuh sebagai manusia. Perempuan adalah
pekerja yang dapat menjadi pemimpin tangguh, memiliki otoritas untuk mengambil
keputusan, dan dapat menjadi partner laki-laki. Level realitas mendukung level
berikutnya, yakni level representasi. Demikian halnya level representasi
mendukung level berikutnya, yakni level ideologi. Melalui level ideologi
feminisme liberal, drama The Producers membebaskan perempuan dari posisi
subordinat. Tokoh perempuan ditampilkan bebas dari peran-peran gender yang
opresif.

The Producers melawan stereotip negatif tentang perempuan di masyarakat
melalui representasi feminisme liberal. Tidak semua drama Korea berani
mengangkat isu yang masih dianggap tabu ini terlebih drama ini hadir melawan
konfusianisme. Paham tersebut mengharuskan perempuan harus berada di rumah
dan patuh terhadap suaminya. Tokoh perempuan dalam drama ini digambarkan
berbanding terbalik dengan ajaran konfusianisme. Perempuan berada di penuh
waktu di ranah pekerjaannya. Meski mereka dikelilingi dengan tokoh laki-laki yang

menjadi mayoritas di kantor, tokoh perempuan mengambil kesempatan untuk
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bersinergi bersama dengan tokoh laki-laki. Ketika mengambil keputusan, tokoh
perempuan juga tidak dipengaruhi oleh tokoh laki-laki.

Selain itu, The Producers juga melawan neo-konfusianisme berkedok
keseimbangan yin dan yang di mana perempuan adalah jalan menuju surga laki-
laki. Paham yang masih menempatkan perempuan di dapur untuk mematuhi suami
tidak berlaku dalam drama ini. The Producers justru menampilkan bagaimana
perempuan berani menunda pernikahan ataupun hubungan romantis demi bekerja
untuk memenuhi kebahagiaannya. Hanya ada 1 scene dari seluruh scene yang
menampilkan perempuan memasak di rumah. Itu pun hanya saat tokoh perempuan
tersebut memiliki waktu luang di tengah pekerjaannya yang padat.

Posisi tokoh perempuan di The Producers lebih dominan dibandingkan laki-
laki. Meski demikian, mereka tidak bermaksud untuk menindas laki-laki. Justru
dengan perbuatan yang ditunjukkan, dominasinya merupakan usaha untuk
menyetarakan diri dengan laki-laki dan menghasilkan kesetaraan di masyarakat.
Fenomena bahwa perempuan tidak punya posisi tinggi di pekerjaan dan
direndahkan ditepis oleh drama ini. Perempuan yang kerap menjadi objek seksual
dan digambarkan sebagai tatapan sentral laki-laki di dalam sebuah tayangan
televisi, baik film atau drama sama sekali tidak ditayangkan. Perempuan sungguh
dipandang sebagai manusia yang utuh, bahkan dihormati sekalipun ia berada di
lingkungan kerja yang didominasi oleh laki-laki.

Lokasi yang terdapat dalam scene tidak variatif, hanya seputar kantor, luar
kantor, apaertemen, rumah sakit, dan lokasi syuting. Dengan setting yang

sederhana, The Producers menampilkan tokoh perempuan mendominasi melalui
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perkataan mereka hingga terkadang setting menjadi kurang penting. Penggunaan
medium shot dan medium close up yang dominan membuat fokus hanya ada pada
tokoh yang sedang berbicara untuk menyelesaikan konflik dalam satu scene.
Interaksi tokoh dengan lingkungan di sekitarnya hanya digambarkan sedikit. Justru
dengan setting seperti ini, The Producers menjadi tayangan televisi yang dekat
dengan penontonnya sehingga dapat menyampaikan nilai-nilai sosial, terutama
nilai feminisme liberal.

Dalam wilayah pekerjaan, drama ini punya sudut pandang yang berbeda dari
drama opera sabun lainnya yang mengusung tema profesi. Meski genre The
Producers adalah komedi romantis, melalui penelitian ini, peneliti tidak
menemukan romantisme maupun komedi melalui scene yang diteliti. Tidak ada
kelembutan yang ditampilkan oleh tokoh perempuan maupun laki-laki ketika
mereka berada di ranah pekerjaan. Berbeda dengan drama Korea lainnya dengan
genre serupa yang sering menyelipkan unsur percintaan di kantor. Komedi juga
tidak ditampilkan ketika para tokoh serius membicarakan pekerjaan. Tokoh
perempuan digambarkan sangat ambisius untuk bekerja dan mengejar impian
mereka. Mereka bahkan digambarkan tidak mengejar romantisme belaka supaya
dapat meraih kemapanan dalam segi ekonomi.

Sebagai drama hallyu yang pada awalnya tayang di televisi nasional Korea
Selatan, peneliti dapat mengatakan bahwa penulis drama dan sutradara berani
memproduksi makna mengenai dominasi tokoh perempuan yang melawan realitas
di masyarakat. Penonton di Korea Selatan sebagian besar masih menganut

konfusianisme dan menolak berbagai gerakan feminisme. Akan tetapi, dalam drama
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ini perempuan tidak ditampilkan sebagai sosok perempuan dapur yang selalu ada
untuk suaminya dan memasak serta merawat anak-anak. Melalui berbagai tindakan
yang disesuaikan dengan budaya kerja Korea Selatan, perempuan menjadi tanda
yang merepresentasikan feminisme liberal sebagai upaya untuk melawan berbagai
aliran yang meletakkan perempuan pada posisi subordinat.

Masuknya The Producers ke Netflix menandakan bahwa drama hallyu ini
ditonton oleh pemirsa luar Korea Selatan. Sebagai drama yang telah dibawa ke luar
Korea Selatan, The Producers dapat mendukung gerakan-gerakan feminisme yang
ada di dunia, terutama feminisme liberal. Pendidikan, pekerjaan, dan kesetaraan
yang ditampilkan dapat menjadi inspirasi bagi lahir dan berkembangnya gerakan-
gerakan feminisme. Gerakan ini memungkinkan perempuan mendapatkan posisi
yang tinggi di jabatannya. Ini akan membuat persentase pekerja perempuan di ranah
publik semakin meningkat jumlahnya.

Pendidikan perlu didapatkan perempuan untuk mendapatkan pekerjaan.
Pekerjaan diperlukan untuk mempertahankan kehidupan. Kesetaraan dapat tercipta
jika perempuan dan laki-laki memahami tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing. The Producers menayangkan ketiga unsur tersebut agar tercipta kesetaraan
di masyarakat. Perempuan yang kerap ditampilkan inferior dalam drama,
ditampilkan superior dengan kemampuannya untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan di ranah pekerjaan.

Representasi feminisme liberal yang ada pada drama Korea The Producers
mampu membuka mata perempuan untuk mengubah hidupnya menjadi lebih maju.

Semakin banyak perempuan di dunia yang dapat termotivasi untuk meraih
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pendidikan tinggi dan posisi penting di dunia kerja jika menyaksikan drama ini.
Perempuan tidak lagi dipandang sebelah mata dan mulai diakui keberadaannya

sebagai manusia yang sejajar dengan laki-laki.

B. Saran
1. Saran Teoritis

Peneliti tidak memungkKiri adanya keterbatasan dalam penelitian.

Keterbatasan merupakan fokus dari penelitian ini, yakni analisis feminisme

liberal tokoh perempuan menggunakan semiotika John Fiske. Saran peneliti

untuk penelitian selanjutnya antara lain:
a) Drama The Producers dapat dianalisis dari tokoh laki-laki dengan
sudut pandang patriarki atau konfusianisme dan sudut pandang
feminisme radikal di Korea Selatan.
b) Diadakan penelitian representasi feminisme drama Korea lainnya
dengan dengan metode yang berebeda pula, seperti analisis wacana
kritis atau analisis isi. Penelitian dapat dilakukan dengan
mmbandingkan drama yang ditulis oleh penulis perempuan,
misalnya Park Ji-eun kemudian dilihat feminisme seperti apa yang

ingin ditunjukkan oleh penulis naskah dan pembuat drama tersebut.

2. Saran Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pihak lain yang

melakukan penelitian serta sumbangan pemikiran bagi para penonton drama
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Korea di Indonesia. Penonton dapat melihat drama Korea dari sudut
pandang yang lain, yakni melalui representasi yang terdapat pada drama
tersebut. Kemudian saran untuk Korean Broadcasting System (KBS)
sebagai rumah produksi drama Korea The Producers, penelitian ini dapat
digunakan sebagai evaluasi ketika hendak membuat drama dengan genre
dan tema yang serupa. Peneliti juga menyarankan KBS untuk memproduksi
drama dengan tokoh perempuan yang tangguh untuk melawan stereotip

negatif dan subordinasi perempuan di masyarakat.
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